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PENGARUH PERSEPSI RETURN DAN PERSEPSI RISIKO
TERHADAP MINAT MAHASISWA BERINVESTASI

(Studi Empiris pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas
Bosowa)

OLEH:
YESAYA SONDANA VICTOR

Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Bosowa

ABSTRAK

Yesaya Sondana Victor. 2022. Pengaruh Persepsi Return dan Persepsi Risiko
Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi (Studi Empiris pada Mahasiswa Program
Studi Akuntansi Universitas Bosowa). Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Dr.Hj.Herminawaty, SE, M.Si dan Ripa
Fajarina L, SE, M.Si, Ak., CA.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi return dan persepsi
risiko berpengaruh secara simultan terhadap minat mahasiswa program studi
akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi. Jenis Penelitian yang digunakan
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan yang digunakan adalah
menyebarkan kuesioner.

Hasil penelitian variabel Persepsi Return dan Persepsi Risiko secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi
Universitas Bosowa dalam berinvestasi. Pada kedua variabel bebas memiliki satu
kesatuan mempengaruhi Minat investasi. Jika salah satu dari dua variabel bebas
berkurang atau menurun maka minat berinvestasi juga akan berkurang atau
menurun.

Kata Kunci : Pasar Modal, Persepsi Return, Persepsi Risiko, Investasi



INFLUENCE OF PERCEPTION OF RETURN AND PERCEPTION OF
RISK ON INTERESTS OF INVESTING STUDENTS

(Empirical Studies in Students of Bosowa University Accounting Study
Program)

BY:
YESAYA SONDANA VICTOR

Accounting Study Program

Faculty of Economics and Business

Bosowa University

ABSTRACT

Yesaya Sondana Victor. 2022. Effect of Perception of Return and Perception of Risk
on Interest of Investing Students (Empirical Studies in Students of Bosowa
University Accounting Study Program). At the Faculty of Economics and Business
bosowa University. Guided by Dr. Hj. Herminawaty, SE, M.Si and Ripa Fajarina
L, SE, M.Si, Ak., CA.

The purpose of this study is to find out the perception of return and risk
perceptions influence simultaneously on the interest of students of bosowa
university accounting study program in investing. The type of research used uses
guantitative methods. The collection technique used is to distribute questionnaires.

The results of the variable study of Perception of Return and Perception of
Risk Perception simultaneously had a significant effect on the interest of students
of bosowa university accounting study program in investing. On both free variables
having one entity affects investment interest. If one of the two free variables
decreases or decreases then interest in investing will also decrease or decrease.

Keywords: Capital Markets, Return Perception, Risk Perception, Investment
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dan teknologi yang sangat pesat mampu memberikan
kemudahan khususnya dalam dunia bisnis. Hal ini terlihat dari adanya berbagai
instansi yang berdiri guna memanfaatkan fasilitas teknologi yang ada. Selain itu,
perkembangan bisnis saat ini berdampak pada meningkatnya daya saing perusahaan
sehingga setiap perusahan dituntut untuk mengembangkan strateginya yaitu dengan

bergabung di pasar modal.

Hadirnya pasar modal memiliki peranan penting bagi para investor, baik
investor individu maupun badan usaha karena menghubungkan pihak yang
membutuhkan dana tambahan dengan pihak yang memiliki kelebihan dana untuk
diinvestasikan, sehingga para pengusaha memperoleh dana tambahan untuk
perluasan usaha. Berbicara tentang investasi tentu erat kaitannya dengan pasar
modal. Pasar modal sama halnya dengan pasar pada umumnya yang memiliki
fungsi untuk mempertemukan penjual dan pembeli. Namun, terdapat perbedaan
pada produk yang ditawarkan. Pasar modal menawarkan berbagai produk salah
satunya ialah saham. Saham saat ini sangat mudah kita akses dengan adanya

perkembangan teknologi.

Direktur Utama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, Uriep Budhi Prasetyo,
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) ialah Lembaga Penyimpanan dan

Penyelesaian(LPP) di Pasar Modal Indonesia yang menyediakan layanan jasa



Kustodian sentral dan penyelesaian transaksi Efek yang teratur, wajar, dan efisien,
sesuai amanat Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Didirikan
di Jakarta pada 23 Desember 1997 dan memperoleh izin usaha pada 11 November
1998, KSEl ialah salah satu Self-Regulatory Organization (SRO) bersama PT Bursa

Efek Indonesia (BEI).

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Pasar Modal

Jumlah Investor Pasar Modal

3,398,974
2,484,354
E
1,619,372
1,122,668
36,82%
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44,24% ‘_
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Sumber :KSEI, (2021)

Dari data tersebut dapat dilihat pningkatan jumlah investor di indonesia dari
tahun 2017 hingga tahun 2020. Pada tahun 2017 jumlah investor sebanyak
1,122,668 investor, pada tahun 2018 sebesar 44,24% sebanyak 1,619,372 investor,
pada tahun 2019 sebesar 53,41% sebanyak 2,484,354 investor, dan pada tahun
2020 sebesar 36,82% sebanyak 3,398,974 investor. Nilai ini lebih Kkecil

dibandingkan 2 tahun terakhir.

Hadirnya PT Bursa Efek Indonesia (BEI) di Indonesia sebagai fasilitator
perdagangan Efek. BEI juga memiliki peranan dalam membuat aturan dalam segala
jenis yang berkaitan dengan efek. Dalam perkembangannya saat ini kesadaran

masyarakat saat ini masih kurang terhadap keininginan untuk berinvestasi dalam



bursa efek di Indonesia. Hal ini sejalan dengan kurangnya pengetahuan mengenai

investasi di bursa efek.

Saat ini PT Bursa Efek Indonesia (BEI) tengah berusaha untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya berinvestasi saham dan menaikkan jumlah
investor lokal serta mensejahterakan perekonomian masyarakat Indonesia dengan
mengajak masyarakat Indonesia untuk mulai berinvestasi melalui kampanye “Yuk
Nabung Saham”. Tujuan dari kampanye tersebut ialah untuk memperkenalkan
kepada masyarakat luas tentang investasi, dari kampanye tersebut menghasilkan
suatu paradigma dalam masyarakat. Paradigma yang muncul mengenai investasi di
masyarakatadadua. Pertama, investasi dianggap sebagai sebuah keinginan dan kedua
investasi dianggap sebagai sebuah kebutuhan. Pada saat sebuah investasi dipandang
sebagai sebuah keinginan, hal ini terjadi saat seseorang memiliki kelebihan uang,
maka uang tersebut akan disimpan sebagai tabungan dari pada digunakan untuk
berinvestasi. Pemilik uang tersebut baru akan menggunakan uang tersebut untuk
kepentingan investasi ketika ia memiliki minat untuk menyalurkannya ke instrumen

investasi. Kedua, investasi dianggap sebagai sebuah kebutuhan.

Fungsi ekonomi pasar modal menyediakan fasilitas dalam mempertemukan
pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana
(emiten). Dengan adanya pasar modal pihak yang memiliki kelebihan dana dapat
menginvestasikan dana yang ia miliki dengan harapan dana yang diinvestasikan

memiliki keuntungan (return).

Calon investor perlu untuk mendalami pengetahuan tentang pasar modal agar

ketika hendak memutuskan untuk terjun dalam dunia investasi mereka tidak akan



kaget dengan berbagai risiko yang akan mereka hadapi. Bicara mengenai minat
investasi dapat dijelaskan bahwa, minat investasi ialah keinginan dan daya gerak yang
mendorong seseorang untuk berinvestasi dan salah satu yang mendorong atau
menjadi pertimbangan seseorang untuk berinvestasi ialah keuntungan (return).
Sebagaimana dalam teori return dapat dijelaskan bahwa, return ialah keuntungan
yang diperoleh individu, perusahaan atau institusi dari hasil kebijakan investasi yang
telah dilakukan. Return memiliki peranan penting dalam investasi karena tujuan

utamaseseorang berinvestasi ialah mencari keuntungan yangsetinggi-tingginya.

Return memiliki hubungan berbanding lurus dengan risiko, hal ini diperkuat
dalam suatu teori investasi. Risiko ialah kemungkinan akan sebuah hasil yang
diperoleh menyimpang dari yang diharapkan. Sebagaimana dijelaskan bahwa
semakin tinggi risiko suatu sekuritas, maka semakin tinggi keuntungan yang harus
ditawarkan kepada investor. Oleh karena itu, ketika seorang investor hendak
memutuskan untuk berinvestasi di pasar modal mereka tidak akan kaget akan sebuah

risiko yang mereka hadapi dan return yang akan merekaterima.

Pandangan akan keuntungan yang dihasilkan ketika berinvestasi masih belum
jelas. Ketertarikan dalam berinvestasi juga dimiliki oleh mahasiswa Universitas
Bosowa. Namun, karena kurangnya pengetahuan lebih mendalam mahasiswa
Universitas Bosowa terkait investasi dalam pasar modal yang disebabkan karna
tidak adanya mata kuliah yang khusus membahas pasar modal sehingga
menimbulkan rasa takut akan sebuah risiko atau kerugian yang terjadi ketika
mereka menanamkan dananya pada pasar modal. Karena dalam sebuah investasi

rentan terhadap kerugian, jatuhnya harga saham yang membuat investor trauma dan



cenderung enggan untuk berinvestasi. Oleh karena itu, mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, khususnya mahasiswa akuntansi yang mana ialah calon
investor diharapkan mempunyai minat yang sangat besar untuk mengenal pasar
modal karena sebagai mahasiswa juga mempunyai peran untuk membangun tatanan

perekonomi Negara.

Batasan masalah dalam penelitian ini ialah melihat pengaruh persepsi return
dan persepsi risiko dalam investasi. Khususnya investasi saham di pasar modal.
Dalam penelitian ini, variabel persepsi return dan persepsi risiko, sebelum
berinvestasi seseorang akan cenderung melihat return dan risiko ketika akan
berinvestasi. Responden dalam penelitian ini juga dibatasi pada mahasiswa
angkatan 2019, 2018, dan 2017 program studi akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Uniiversitas Bosowa. Hal ini atas dasar mahasiswa pada angkatan tersebut
sudah mendapat materi seputar pasar modal dalam mata kuliah Bank dan Lembaga

Keungannya lainnya.

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui seberapa besar
signifikansi Pengaruh Persepsi Return dan Risiko Terhadap Minat Mahasiswa
dalam Berinvestasi. Dengan demikian judul penelitian ini ialah : Pengaruh Persepsi
Return dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Mahasiswa dalam Berinvestasi (Studi

Empiris pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Bosowa).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Apakah persepsi return berpengaruh terhadap minat mahasiswa program studi

akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi ?

2. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa program studi

akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi ?

3. Apakah persepsi return dan persepsi risiko berpengaruh secara simultan
terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam

berinvestasi ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui persepsi return berpengaruh terhadap minat mahasiswa

program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi.

2. Untuk mengetahui persepsi risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa

program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi.

3. Untuk mengetahui persepsi return dan persepsi risiko berpengaruh secara
simultan terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi Universitas

Bosowa dalam berinvestasi.



1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat bagi

beberapa pihak seperti :
1. Bagi Peneliti

Memberikan jenis penelitian lain di bidang ekonomi yang khususnya
berkaitan dengan persepsi return dan persepsi risiko yang berpengaruh pada

minat mahasiswa untuk berinvestasi.
2. Bagi llmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat bagi mahasiswa
lain maupun seluruh kalangan yang membutuhkan referensi pada bidang
penelitian ini.

3. Bagi Prodi Akuntansi Universitas Bosowa

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bacaan yang dapat
menambah wawasan dalam mata kuliah Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.

khususnya dalam pembahasan mengenai Pasar Modal.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Theori Planned Behavior (TPB)

Menurut Kan dan Fabrigar, (2017). TPB mengatakan bahwa manusia
cenderung bertindak sesuai dengan interest atau niat perilaku dan persepsi
pengendalian melalui perilaku tertentu, dimana intensi yang dimiliki merupakan
suatu bentuk pengaruh dari sikap, norma subjektif serta pengendalian perilaku.
Pada TPB ini niat merupakan salah satu faktor utama individu dalam melakukan
tindakan, karena niat merupakan suatu faktor motivasi yang mempengaruhi suatu

perilaku.

TPB ini membagi tindakan manusia diarahkan oleh tiga macam kepercayaan
yaitu :

1. Kepercayaan perilaku (behavior beliefs), vyaitu kepercayaan tentang
kemungkinan terjadinya perilaku.

2. Kepercayaan normatif (normative beliefs), yaitu kepercayaan tentang
ekspektasi normatif dari orang lain dan motivasi untuk menyetujui ekspektasi
tersebut.

3. Kepercayaan kontrol (control beliefs), yaitu kepercayaan tentang keberadaan
faktor-faktor yang akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku dan

kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut.

Teori ini memiliki fondasi terhadap perspektif kepercayaan yang mampu

memperngaruhi seseorang untuk melaksanakan tingkah laku yang spesifik.



Perspektif kepercayaan dilaksanakan melalui penggabungan beraneka ragam
karakteristik, kualitas dan atribut atas informasi tertentu yang kemudian

membentuk kehendak dalam bertingkah laku.

Intensi merupakan keputusan dalam berperilaku melalui cara yang
dikehendaki atau stimulus untuk melaksanakan perbuatan, baik secara sadar
maupun tidak. Intensi inilah yang merupakan awal terbentuknya perilaku
seseorang. TPB cocok digunakan untuk mendeskripsikan perilaku apapun yang

memerlukan perencanaan.

Ada beberapa tujuan dan manfaat dari teori ini, antara lain adalah untuk
meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh motivasional terhadap perilaku
yang bukan dibawah kendali atau kemauan individu sendiri.untuk mengidentifikasi
bagaimana dan kemana mengarahkan strategi-strategi untuk perubahan perilaku
dan juga untuk menjelaskan pada tiap aspek penting beberapa perilaku manusia.
Teori ini juga menyediakan suatu kerangka untuk memperlajari sikap terhadap
perilaku. Berdasarkan teori tersebut, penentu terpenting perilaku seseorang adalah
intensi untuk berperilaku. Intensi individu untuk menampilkan suatu perilaku
adalah kombinasi dari sikap untuk menampilkan perilaku tersebut dan norma
subjektif. Sikap individu terhadap perilaku meliputi kepercayaan mengenai suatu
perilaku, evaluasi terhadap hasil perilaku, norma subjektif, kepercayaan-

kepercayaan normatif dan motivasi untuk patuh.

Theory Planned Behavior (TPB) dapat diterapkan pula sebagai minat
mahasiswa dalam berinvestasi dengan melihat return dan risiko karena teori ini juga

membahas mengenai minat yang salah satu faktor dalam melakukan sesuatu. Jika
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melakukan investasi seseorang membutuhkan pemahaman mengenai return dan
risiko.semakin banyak pemahaman dalam dunia investasi maka dalam memilih dan

menetukan dalam membeli suatu saham perusahaan akan semakin mudah.
2.1.1 Pengertian Investasi

Investasi adalah berbagai macam aktivitas yang terjadi dalam pasar modal.
Berbicara tetang investasi pula tidak terlepas dari dari penempatan sejumlah aset
real (tanah, emas, mesin atau bangunan) dan aset finansial (deposito, saham ataupun
obligasi) merupakan aktivitas investsaiyang umumnya dilakukan. Bagi investor
yang lebih pintar dan lebih berani menanggung risiko, aktivitas investasi yang

dilakukan mencakup investasi aset-aset finansial leinnya yang lebih kompleks.

Menurut Hidayati, (2017) Investasi adalah sebuah kegiatan dalam
menempatkan dana pada sebuah atau dari satu jenis aset selama periode tertentu
sebagai harapan dapat menghasilkan peningkatan nilai investasi dimasa yang akan
mendatang dengan tujuan dapat memenuhi sebuah kebutuhan maupun keinginan
sebagai investor dengan harapan memberikan manfaat bagi publik. Investasi
merupakan bentuk kekayaan yang dapat ditahan dan diharapkan dapat

menghasilkan pendapatan selama periode waktu tertentu (Malik, 2017) .

Investasi juga dapat dikatakan sebagai komitmen terhadap sejumlah dana
yang dilakukan dengan harapan memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang
akan datang. Investasi juga dapat diartikan penggunaan uang dengan maksud untuk

memperoleh penghasilan dengan penanaman modal berupa saham.



11

Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa investasi merupakan
kegiatan menanamkan modal ataupun dana dengan harapan dapat menghasilkan

pendapatan selama masa periode tertentu.
2.1.1.1 Jenis-jenis Investasi

Pada umumnya investasi memiliki beberapa jenis diantaranya adalah sebagai

berikut: Menurut (Amalia, 2019).

1. Investasi pada financial asset

Investasi pada financial asset dilakukan pada pasar uang, misalnya pada
sertifikat deposito, commercial paper, surat berharga pasar uang (SBPU), dan
lainnya. Investasi juga dilakukan dipasar modal, misalnya berupa saham, obligasi,
warrant, opsi dan lainnya.
2. Investasi pada real asset

Investasi pada real dapat dilakukan dengan melakukan pembelian asset

produktif, pendirian pabrik, pembukaan pertambangan, perkebunan dan lainnya.

2.1.1.2 Pengertian Saham

Menurut Wulandari et al., (2017) saham merupakan instrumen investasi yang
banyak dipilih para investor karena saham mampu mmemberikan tingkat
keuntungan yang menarik. Sejalan dengan itu saham juga dapat di defenisikan
sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka
pihak tersebut memiliki klaim atas aset perusahaan, dan hadir dalam rapat umum

pemegang saham.
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Dari Penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa saham adalah secarik
kertas yang menunjukkan hak kepemilikan atau hak pemodal untuk memperoleh
hasil dari sebuah kekayaan yang menerbitkan saham yang di jual pada bursa efek
yang memungkinakan pemilik mendapatkan keuntungan yang sebanding dengan

yang dimiliki pada perusahaan terkait.

2.1.1.3 Jenis-Jenis Saham
Ada beberapa jenis-jenis saham yang beredar di pasar modal, anta lain

sebagai berikut :

1. Saham Biasa
Saham biasa adalah sebuah jenis saham yang dapat dijualbeli secara umum.
saham biasa adalah saham yang menempatkan pemiliknya paling terakhir
terhadap pembagian dividen dan hak atas harta kekayaan perusahaan.

2. Saham Preferen
Saham preferen adalah saham yang memberikan prioritas yang lebih atas aset
dan laba perusahaan kepada pemiliknya. Saham preferen merupakan gabungan
gabungan yang bisa menghasilkan pendapatan tetap bagi pemegangnya dari

obligasi dan saham biasa.

2.1.1.4 Motif Investasi

Ada beberapa motif mengapa seorang melakukan investasi, antara lain

sebagai berikut : Menurut (Amalia, 2019).

1. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dimasa yang akan datang.

Kebutuhan untuk memperoleh hidup yang lebih layak merupakan keinginan



13

setiap manusia, sehingga upaya-upaya untuk memperoleh hal itu dimasa depan
yang selalu akan dilakukan nantinya.

2. Mengurangi tekanan inflasi
Faktor inflasi tidak pernah dapat dihindari dalam kehidupan ekonomi yang dapat
dilakukan adalah meminimalkan risiko akibat adanya inflasi, hal ini karena
variabel inflasi dapat mengoreksi selisih pendapatan yang ada. Investasi dalam
sebuah bisnis tertentu dapat dikategorikan sebagai langkah pencegahan yang
efektif.

3. Sebagai usaha untuk menghemat pajak
Di beberapa negara belahan dunia banyak melakukan kebijakan yang bersifat
mendorong tumbuhnya investasi di kalangan masyarakat melalui pemberian
fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang melakukan investasi pada usaha

tertentu.
2.1.1.5 Tujuan Investasi

Menurut Hidayati, (2017) Investasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan masyarakat baik secara individu, kelompok maupun negara

diperlukan adanya investasi. Adapun tujuan investasi adalah sebagai berikut :

1. Investasi untuk memenuhi kebutuhan (needs) masyarakat akan barang dan jasa.
Kelangsungan hidup manusia baik itu secara individu maupun kelompok tentu
membutuhkan syarat yang harus dan wajib terpenuhi seperti kebutuhan
minimal (fulfilling the minimum needs for the life). Untuk memenuhi
kebutuhan minimum manusia memerlukan berbagai jenis barang dan juga jasa,

yang mana dalam hal pengadaannya ini tentu membutuhkan tahapan dan juga
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sebuah proses. Pada tahapan ini awal dari pengadaan barang dan jasa yang
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup masyarakat dimasa yang akan
mendatang, adalah melakukan investasi dimasa sekarang.

2. Investasi untuk memenuhi keinginan (wants) masyarakat akan barang dan jasa.
Seiring dengan perkembangan zaman, peradaban manusia juga akan semakin
berkembang dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.
Dorongan daripada peningkatan kualitas hidup inilah seperti halnya rekreasi,
kemudahan dalam berbagai aktivitas yang kemudian menghasilkan tuntutan baru
selain kebutuhan minimal juga tambahan tuntutan untuk lebih meningkatkan
kualitas kehidupan, yang mana untuk memenuhinya dapat diperoleh dari

kegiatan investasi.
2.1.1.6 Pengambilan Keputusan Investasi

Untuk mencapai tujuan investasi, investasi membutuhkan suatu proses dalam
pengambilan keputusan, sehingga keputusan tersebut sudah mempertimbangkan
eskpektasi return yang didapatkan dan juga risiko yang akan dihadapi. Pada
dasarnya ada beberapa tahap dalam pengambilan keputusan investasi antara lain :
Menurut (Amalia, 2019).

1. Menentukan kebijakan investasi
2. Analisis Sekuritas

3. Pembentukan portofolio

4. Melakukan revisi portofolio

5. Evaluasi kinerja portofolio
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2.1.2 Pengertian Pasar Modal

Menurut Sita, (2019) Pasar Modal merupakan alternatif bagi mahasiswa atau
investor untuk berinvestasi baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dari
diartikan bahwa pasar modal merupakan wadah bagi para mahasiswa atau investor

untuk dapat mengelola keuangannya dalam bentuk kepemilikan saham.

Selain itu pasar modal juga adalah sebuah wadah akumulasi dana dan juga
pembentukan modal yang ditujukan guna meningkatkan keikutsertaan masyarakat
dalam menetapkan dana Menurut (Saputra, 2017). Dari Kedua pernyataan diatas
dapat disimpulkan bahwa pasar modal merupakan wadah untuk mengelolah
keuangan dalam bentuk kepemilikan hak saham dengan jangka panjang untuk

menyediakan sumber pembiayaan bagi dunia usaha.

Pasar modal sendiri memili peran yang penting bagi negara, yaitu sebagai
saran pendanaan usaha ataupun sebagai sarana bagi perusahaan-perusahaan untuk
memperoleh dana dari investor itu sendiri. Serta pasar modal juga dapat
memberikan kemungkinan serta kesempatan dalam memperoleh keuntungan bagi

seorang investor, yang sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih.
2.1.2.1 Instrumen Pasar Modal

Secara umum, instrumen pasar modal di Indonesia dapat dibedakan menjadi

beberapa kategori diantaranya adalah : Menurut (Kapoh, 2019)

1. Instrumen Utang atau Obligasi
Obligasi dalam bahasa Inggris disebut bond, yang tidak lain merupakan surat

yang menyatakan bahwa satu pihak akan berhutang kepada pihak lainnya.
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Obligasi merupakan investasi jangka panjang yang memiliki pendapatan tetap

berupa pendapatan bunga (Irawan dan Pramono, 2017). Hal demikian dalam

pinjam meminjam maka individu lembaga maupun perseorangan berhadapan
dengan pemberi jaminan. Sedangkan untuk obligasi sendiri lebih bersifat antara
satu peminjam yang jumlahnya bisa ratusan atau pun puluhan ribu.

. Instrumen Saham

Instrumen saham adalah salah satu instrumen pasar modal yang paling umum

diperdagangkan karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang

begitu menarik. Saham adalah tanda penyertaan modal dari seorang ataupun
badan usaha didalam suatu perusahaan perseroan terbatas.

. Instrumen Efek Lain

Dalam pasar modal dikenal isntrumen lain yang merupakan pengembangan dari

efek utama saham dan juga obligasi yaitu Indonesian Depository Receip dan

Efek Beragunan aset.

. Instrumen Efek Derivatif

Efek-efek derivatif yang terdapat dipasar modal antara lain :

a. Right merupakan instrumen derivatif yang ditawarkan kepada pihak publik
melalui pasar modal sesuai dengan mekanisme yang juga berlaku dipasar
modal.

b. Option atau opsi adalah suatu produk efek turunan ataupun derivatif yang
juga diturunkan dari berbagai efek yang sebenarnya.

c. Warrant adalah derivatif atau turunan dari sebuah efek sebenarnya, yaitu

saham biasa.
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2.1.3 Pengertian Persepsi Return

Rambe, (2018) menyatakan bahwa Return adalah konsep yang sangat penting
bagi manajemen keuangan dan menjadi alasan utamanya konsep pengukuran hasil
lalah untuk memperoleh suatu ukuran tingkat pengembalian hasil investasi yang
mana dilakukan korporasi tingkat pengembalian dari sebuah investasi yang
diperoleh oleh perusahaan, individu serta instansi dan juga hasil kebijakan investasi
yang dilakukan.

Return adalah alasan mendasar bagi seseorang untuk berinvestasi. Hal ini
dikarenakan seseorang berinvestasi dengan harapan akan memperoleh keuntungan
yang nantinya akan membantu peningkatan pendapatan digunakan untuk
pemenuhan kebutuhannya (Shim et al., 2018).

Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi return
merupakan penafsiran terhadap tingkat imbal balik yang diperoleh dari suatu
penempatan modal saham di pasar modal dan juga bagian terpenting bagi pihak
manajemen keuangan. Hal ini dikarenakan return merupakan keuntungan yang
diperoleh dari berinvestasi.
2.1.3.1 Jenis Return

Adapun poin-poin berikut ini merupakan jenis-jenis return meliputi :
Menurut (Amalia, 2019).

1. Return Realisasian (realized return) adalah return yang telah selesai. Data
historis digunakan untuk menghitung return realisasi. selain digunakan untuk
menghitung Kinerja, return realisasi juga dimanfaatkan sebagai dasar penentu

return ekspektasi.
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2. Return ekspektasi (expected return) merupakan return yang diharapkan dapat

menghasilkan keuntungan di masa yang akan datang.
2.1.3.2 Komponen Persepsi Return

Adapun poin-poin berikut ini merupakan komponen return meliputi :

Menurut (Amalia, 2019).

1. Capital gain (loss) merupakan keuntungan dari selisih harga jual saham
dikurangi dengan harga beli saham (Naconha, 2021). Dari penjelasan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa capital gain (loss) adalah keuntungan yang di
dapatkan oleh investor dari saham yang dimiliki pada suatu perusahaan..

2. Yeild merupakan ukuran dari arus kas yang diperoleh oleh investor memiliki
saham dalam periode tertentu dan dinyatakan dalam persentase dari saham yang
dimiliki.

2.1.3.3 Indikator Persepsi Return

Berikut ini beberapa indikator untuk menentukan persepsi return meliputi :

Menurut (Amalia, 2019).

1. Keuntungan materi merupakan keuntungan dalam bentuk simpanan atau materi
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

2. Keuntungan spiritual merupakan keuntungan yang diwujudkan dalam bentuk
perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan-Nya

3. Keuntungan Batin merupakan keuntungan yang dapat membuat kepuasan orang

lain senang.
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2.1.3.4 Hubungan Persepsi Return terhadap Minat Investasi

Pengaruh pasar modal dalam tatanan perekonomian suatu negara berperan
cukup besar karna mempengaruhi roda ekonomi dan juga sektor keuangan suatu
negara. Dalam mengembangkan keberadaan pasar modal perlu dilakukan upaya-
upaya agar pasar modal dapat dikenal lebih luas tentu hal tersebut tidak terlepas
pula dengan turut sertanya para investor dalam negeri.

Pasar modal dikembangkan untuk dapat mengakomodir kebutuhan
masyarakat indonesia yang ingin melakukan investasi di produk-produk pasar
modal. Sebagai upaya untuk megembangkan perekonomian Indonesia sangat
diperlukan peran investor yang mana tujuan utama berinvestasi adalah untuk
mendapatkan keuntungan. Berbicara tentang hubungan return dan minat
berinvestasi sangatlah kuat. Keuntungan atau return merupakan tujuan utama calon
investor untuk mulai terjun dalam dunia investasi.

Investor yang berfikir secara rasional, akan secara sadar mengetahui bahwa
keuntungan dalam berinvestasi berbanding lurus dengan risiko yang akan dihadapi,
semakin tinggi tingkat keuntungan yang di dapatkan maka semakin tinggi pula
risiko yang diperoleh. Dari pembahasan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa tujuan mahasiswa atau calon investor menempatkan dananya dalam pasar

modal adalah untuk memperoleh suatu keuntungan atau return.
2.1.4 Pengertian Persepsi Risiko

Risiko dapat ditafsirkan sebagai suatu keadaan ketidakpastian suatu kondisi
atau kejadian yang akan terjadi di masa yang akan datang. Menurut Malik, (2017)

semakin tinggi risiko maka minat investor untuk berinvestasi semakin meningkat.
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Selain itu risiko dapat merupakan akibat atau penyimpangan realisasi dari rencana
yang mungkin terjadi secara tak terduga (Yuliza, 2021). Dari dua penjelasan diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa risiko merupakan suatu kejadian atau keadaan yang

menyimpang dari rencana yang mungkin akan dihadapi di masa yang akan datang.

Risiko memiliki dua pengelompokan, yaitu menyimpang jauh atau dekat dari
return yang diharapkan. Hal ini memunculkan konsep ukuran penyebaran yang
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemungkinan nominal yang akan kita

peroleh menyimpang dari nominal yang diharapkan.
2.1.4.1 Jenis-jenis Risiko

Berikut ini beberapa jenis risiko yang dapat muncul dan perlu
dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan berinvestasi : Menurut (Amalia,

2019).

1. Risiko Bisnis (business) adalah risiko yang muncul karena turunnya
profatibilitas perusahaan emiten.

2. Risiko Likuiditas (likuidity) adalah risiko yang berhubungan dengan
kemampuan saham yang bersangkutan agar dapat segera diperjualbelikan tanpa
mengalami kerugian.

3. Risiko Tingkat Bunga (interest rate risk) adalah risiko yang muncul karena
perubahan tingkat bunga yang berlaku dipasar.

4. Risiko Pasar (market risk) adalah risiko yang muncul karena kondisi
perekonomian negara yang berubah-ubah yang dipengaruhi resesi dan kondisi

perekonomian lain.
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Risiko Daya Beli (purchasing power risk) adalah risiko yang muncul karena
adanya pengaruh perubahan tingkat inflasi. Hal ini menyebabkan menurunnya
daya beli uang yang ditanamkan maupun bunga yang didapatkan dari
penanaman saham.

Risiko Mata Uang (currency risk) adalah risiko yang muncul karena terjadinya

perubahan nilai tukar uang domestik dengan mata uang negara lain.

2.1.4.2 Indikator Persepsi Risiko

Adapun poin-poin berikut ini merupakan indikator untuk menilai persepsi

risiko meliputi : Menurut (Amalia, 2019).

1.

Risiko Kinerja merupakan risiko yang timbul karena adanya kekhawatiran akan
suatu barang atau jasa yang bersinergi sesuai dengan yang diharapkan atau
karena adanya suatu merk yang berbeda dan memliki kualitas sinergi yang lebih
baik.

Risiko Keuangan merupakan risiko yang muncul karena adanya kekhawatiran
terhadap kerugian dari segi finansial yang mungkin akan diadapi sebagian
konsekuensi dari pembelian suatu barang atau jasa.

Risiko Sosial merupakan risiko yang muncul karena adanya kekhawatiran

terhadap lingkungan masyarakat atas pembelian suatu barang atau jasa

. Risiko Psikologis merupakan risiko yang muncul karena adanya kekhawatiran

terhadap akan hilangnya citra diri (self image) akibat membeli atau

menggunakan suatu barang atau jasa apabila tidak sesuai dengan harapan.
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5. Risiko Waktu merupakan risiko yang muncul karena adanya kekhawatiran
terhadap kerugian hilangnya atau sia-sianya waktu akibat membeli suatu barang

atau jasa.
2.1.4.3 Hubungan Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi

Berbicara tentang return dalam investasi tentu tidak akan terlepas pula
dengan risiko dalam berinvestasi. Risiko menjadi salah satu hal yang sangat penting
diketahui oleh mahasiswa dalam berinvestasi, risiko dalam investasi adalah sebuah
keadaan dimana terjadi suatu penyimpangan terhadap ekspektasi memperoleh suatu

keuntungan.

Risiko berbanding lurus dengan return dalam berinvestasi, semakin tinggi
kemungkinan risiko yang dapatkan maka semakin tinggi pula return yang
didapatkan, pentingnya pengetahuan yang lebih jauh mengenai investasi,
khususnya mahasiswa akuntansi sebagai salah satu program studi yang mempelajari
tentang pasar modal. Pengetahuan tentang membaca perkiraan naik turunnya harga
suatu saham adalah salah satu keuntungan yang dimiliki, sehingga kemungkinan
terjadinya suatu kerugian atau risiko karena turunnya harga suatu saham dapat
diminimalisir berkat pengetahuan yang dimiliki.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa risiko memliki
keterkaitan erat dengan minat mahasiswa dalam berinvestasi. Pengetahuan dalam
melihat kemungkinan peluang naik tidaknya saham yang akan dibeli menjadi salah

satu untuk meminimalisir terjadinya risiko yang mungkin akan dihadapi.
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2.1.5 Pengertian Minat

Minat merupakan suatu bentuk ketertarikan seseorang terhadap suatu objek
pada suatu kondisi tertentu yang dapat berupa benda dan memiliki keinginan untuk
meraihnya. Menurut Herlambang, (2018) Minat merupakan kecenderungan efektif
seseorang untuk membuat pilihan aktivitas. Selain itu Minat adalah rasa
ketertarikan , perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal,
tanpa ada dorongan (Supriyanto et al., 2019). Minat merupakan suatu dorongan
yang kuat dalam diri seseorang terhadap sesuatu (Jayani dan Ruffaida, 2020). Dari
beberapa penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan, Minat Investasi adalah

kecenderungan seseorang pada suatu investari karena adanya ketertarikan.
2.1.5.1 Jenis-jenis Minat

Berikut ini merupakan jenis-jenis minat menurut Carl Safran dan Sukardi

mengelompokkan minat menjadi empat jenis meliputi :

1. Expressed interest merupakan minat yang diekspresikan melalui suatu objek
aktifitas.

2. Manifest interest merupakan minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu
pada suatu kegiatan tertentu.

3. Tested interest merupakan minat yang berasal dari pengetahuan dan
keterampilan suatu kegiatan.

4. Invored interest merupakan kondisi dimana minat ini berasal dari daftar aktivitas

dan kegiatan yang sama dengan pernyataan.
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2.1.5.2 Indikator Minat

Berikut ini merupakan indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur

minat meliputi : Menurut (Amalia, 2019).

1. Ketertarikan, ditafsirkan sebagai adanya perhatian dan perasaan senang
2. Keinginan, ditafsirkan sebagai timbulnya dorongan untuk memiliki
3. Keyakinan, ditafsirkan sebagai adanya rasa kepercayaan diri yang tinggi

terhadap sesuatu.
2.1.5.3 Hubungan Persepsi Return dan Risiko terhadap Minat Investasi

Pasar modal dan investasi adalah suatu kesatuan yang saling berhubungan.
Hal ini tidak terlepas pula dengan adanya return dan risiko dalam investasi. Dari
hal tersebut yang langsung merujuk pada pembahasan mengenai minat investasi,
Minat Investasi adalah kecenderungan seseorang pada suatu investari karena
adanya ketertarikan. Return merupakan bagian terpenting dalam manajemen
keuangan dalam konteks investasi. Risiko merupakan suatu kejadian atau keadaan
yang menyimpang dari rencana yang mungkin akan dihadapi dimasa yang akan

datang.

Dalam hubungannya dalam investasi, terdapat hubungan langsung antara
return yakni semakin tinggi tingkat keuntungan makan semakin tinggi pula risiko
yang dihadapi. Oleh sebab itu, mahasiswa sebagai calon investor harus dengan jeli
membaca peluang-peluang yang ada dalam berinvestasi. Meningkatnya kebutuhan
yang dimiliki maupun yang diinginkan oleh mahasiwa menjadi salah satu

pendorong untuk berinvestasi guna memperoleh return yang di inginkan.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Menurut Dewi et al., (2018) dalam jurnal “Modal Investasi Awal dan Persepsi
Risiko dalam Keputusan Berinvestasi” sebagaimana dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa risiko memiliki pengaruh terhadap minat investasi di pasar
modal. Hal ini membuktikan pula bahwa tingkat risiko berpengaruh positif terhadap

minat berinvestasi.

Menurut Deviyanti et al., (2017) dalam jurnal “Pengaruh Norma Subjektif,
Persepsi Return dan Literasi Keuangan Terhadap Minat Mahasiswa untuk
Berinvestasi Saham di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi
Program S1 Universitas Pendidikan Ganesha) sebagaimana dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa Return berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi di kalangan mahasiswa Jurusan Akuntansi Program S1. Hal ini
membuktikan bahwa return menjadi faktor utama seseorang dalam berinvestasi

dalam pasar modal.

Menurut Shim et al., (2018) dalam jurnal “Analisis Pengaruh Persepsi Return
pada Keputusan Berinvestasi di Saham Syariah dengan Pengetahuan Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Kasus Galeri Investasi BEI FEBI UIN Walisango
Semarang) sebagaimana dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa Pengujian
hipotesis bahwa persepsi return memiliki hubungan positif yang signifikan
terhadap keputusan berinvestasi. Hal ini semakin membuktikan bahwa persepsi

return berpengaruh ternadap minat mahasiswa dalam berinvestasi.
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2.3 Kerangka Pikir

Pada penelitian ini, membahas tentang pengaruh dan risiko terhadap minat
mahasiswa dalam berinvestasi. Saat sekarang ini, perkembangan ekonomi dan
teknologi sangat memberikan kemudahan khususnya dalam dunia bisnis. Hadirnya
pasar modal saat ini memiliki peran penting terkhusus bagi para investor. Dengan
perkembangan ekonomi yang semakin meningkat, memberikan dampak yang
positif bagi para investor dalam memilih cara berinvestasi, karena untuk
mendapatkan informasi mengenai jenis dan cara berinvestasi sudah tersedia melalui
media internet. Dengan adanya pasar modal ini juga, pihak yang memiliki modal
lebih dapat menginvestasikan dana yang mereka miliki dengan sebuah harapan
bahwa dapat memberikan keuntungan atau yang disebut return. Sebelum
melakukan investasi, calon investor perlu mengetahui tentang apa itu pasar modal,
agar ketika telah bergabung dalam dunia investasi sudah mengetahi setiap resiko
yang akan dihadapi nantinya. Kemudian yang paling perlu dalam memulai sebuah
investasi adalah minat berinvestasi itu sendiri. Perlu adanya dorongan untuk hal itu,
dan yang menjadi salah satu pertimbangan bagi seseorang untuk tertarik dalam
melakukan investasi adalah tentu karena adanya keuntungan. Dukungan dari
berbagai pihak terkait investasi saham dipasar modal juga sangatlah perlu.
Fenomena yang sering terjadi dikalangan mahasiswa sendiri adalah kurangnya
pemahaman investasi, serta takut akan risiko yang akan dihadapi ketika
berinvestasi, tingkat keuntungan yang belum pasti serta tanggapan akan modal yang
diperlukan saat melakukan investasi tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya

pengetahuan lebih mahasiswa tentang pasar modal itu seperti apa.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

MAHASISWA PRODI AKUNTANSI

UNIVERSITAS BOSOWA

\4

1.Apakah persepsi return berpengaruh terhadap minat mahasiswa program studi
akuntansi Universitas Bosowa ?

2.Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa program studi
akuntansi Universitas Bosowa ?

3.Apakah persepsi return dan risiko berpengaruh secara simultan terhadap minat
mahasiswa program studi akuntansi Universitas Bosowa ?

A 4

Metode Penelitian Kuantitatif

dengan alat analisis Regresi Linier Berganda

Kesimpulan

Saran dan Rekomendasi
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan yang belum terbukti kebenarannya. Hal ini
yang akan diuji dalam penelitian yang dilakukan. Adapun Hipotesis juga
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dari sebuah penelitian,
dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Disebutkan bahwa belum terbukti kebenarannya sebab jawaban yang diberikan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang

didapatkan melalui pengumpulan.

Return merupakan hasil yang diperoleh dari penanaman modal dalam sebuah
investasi. Return dapat berupa return realisasi (realized return dihitung
menggunakan data historis) yang sudah terjadi atau return ekspektasi (expected
return) yang belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi di masa mendatang.
Return dan risiko dalam investasi memiliki hubungan positif, yaitu semakin tinggi
risiko maka return yang diharapkan juga semakin tinggi. Selain itu risiko sering
dihubungkan dengan penyimpangan atau deviasi dari outcome yang diterima

dengan yang diharapkan.

Setiap orang pasti menginginkan hasil dari usaha yang telah dilakukan, tidak
terkecuali para investor. Salah satu hasil yang selalu diinginkan oleh investor adalah
return, terutama return yang tinggi. Salah satu kandungan dalam faktor tersebut
yang mendukung kajian untuk return ini adalah pertimbangan investor mengenai
target investasi mereka. Salah satu objek yang mungkin menjadi target investasi

para investor tentu saja adalah keuntungan, yang dalam hal ini bisa berarti gain atau
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return. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Tandio dan Widanaputra,

2016), penelitian ini dapat mengajukan hipotesis yang pertama yaitu :

Hi : Persepsi Return berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa

program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi.

Risiko adalah suatu faktor yang biasanya ditakuti oleh setiap orang termasuk
investor. Tidak ada seorang pun yang menyukai risiko. Perbedaannya pada
seberapa besar setiap orang mampu menerima risiko. Ada yang hanya mampu
menerima risiko rendah, namun ada juga yang mampu atau siap menanggung risiko
yang tinggi. Selain itu menghitung return saja tidak cukup, risiko juga harus
diperhitungkan. Risiko adalah salah satu faktor dari trade-off yang harus
dipertimbangkan dalam investasi (faktor lainnya adalah return). Demikian juga
persepsi terhadap risiko adalah salah satu faktor yang paling mempengaruhi minat
berinvestasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Tandio dan

Widanaputra, 2016), penelitian ini dapat mengajukan hipotesis kedua yaitu :

Hz : Persepsi Risiko berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa

program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi.

Minat investasi adalah keinginan dan daya gerak yang mendorong seseorang
untuk berinvestasi dan salah satu yang mendorong atau menjadi pertimbangan
seseorang untuk berinvestasi adalah keuntungan (return). Selain itu minat
berinvestasi juga dipengaruhi oleh risiko. Risiko merupakan penyimpangan dari
return yang berbanding lurus dengan return. sehingga semakin tinggi return yang
akan di dapatkan maka semakin tinggi pula risiko yang mungkin terjadi. Maka, ada

ada pengaruh simultan antara return dan risiko dalam berinvestasi. Berdasarkan
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penelitian yang telah dilakukan oleh (Tandio dan Widanaputra, 2016). Penelitian

ini dapat mengajukan hipotesis ketiga yaitu :

Hs : Ada pengaruh secara simultan persepsi return dan risiko terhadap
minat mahasiswa program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam

berinvestasi.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan berfokus pada mahasiswa program studi
akuntansi Universitas Bosowa yang terdaftar sebagai mahasiswa aktif yang telah
memprogram mata kuliah Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Tempat
penelitian ini dipilih karena sangat terjangkau sehingga dapat memperoleh banyak
responden. Adapun waktu penelitian yang direncanakan yaitu + 2bulan, dimulai

pada bulan Januari hingga bulan Februari 2022.
3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif, berupa nilai atau skor atas jawaban yang akan diberikan oleh

responden pada setiap pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

3.2.2 Sumber Data

1.Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari penelitian
lapangan (Field research) yaitu pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti
melalui teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, wawancara

langsung, dan observasi.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas atas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan adalah
mahasiswa aktif program studi akuntansi Universitas Bosowa yakni angkatan 2017
sebanyak 18 orang, mahasiswa angkatan 2018 sebanyak 122 orang, mahasiswa
angkatan 2019 sebanyak 77 orang, mahasiswa angkatan 2020 sebanyak 66 orang,

dan mahasiswa angkatan 2021 sebanyak 68 orang. Total populasi 351 orang.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus representatif
(mewakili). Pengembalin sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yaitu dengan mengambil beberapa sampel berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini kriterianya adalah mahasiswa aktif
program studi akuntansi yang telah memprogram mata kuliah Bank dan Lembaga
Keuangan Lainnya. Dari jumlah populasi sebanyak 351 orang hanya 217 yang telah
memenuhi Kriteria.

Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian dari populasi yang dihitung
menggunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian :

ne_N
~ 1+N(e)?
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Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Batas toleransi kesalahan

Dari Rumus Slovin di atas, sesuai dengan jumlah populasi yang telah
diketahui sebelumnya dengan perkiraan tingkat kesalahan 10%, maka jumlah
sampel dari penelitian ini adalah :

&
" 1+N(e)?

217
T 14217(0.1)2

2l = 68,45

e
Jadi, Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus di atas, maka diketahui,
bahwa jumlah responden yang akan dijadikan sampel dari penelitian ini adalah

68,45 = 68 sampel.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menyebarkan kuesioner soft copy kepada objek penelitian. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden.
Pernyataan tersebut dibuat berdasarkan indikator terkait masing-masing variabel
penelitian, yaitu pengaruh persepsi return, pengaruh persepsi risiko, dan minat

berinvestasi.
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Penelitian kuantitatif mengharuskan peneliti menggunakan isntrumen untuk
mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat,
maka setiap instrumen harus mempunyai skala. Skala yang digunakan dalam
pengukuran penelitian ini adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Jawaban setiap item isntrumen yang menggunakan skala likert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dengan pengukuran:

TABEL 3.1 SKALA LIKERT

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Setyawan dan Atapukan, (2018)
3.5 Metode Analisis
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Secara teknis, statistik deskriptif merupakan transformasi

data penelitian dalam tabulasi sehingga mudah dipahami dan dinterprestasikan.
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3.5.2 Uji Kualitas Data

3.5.2.1 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat-tingkat kewajiban suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. sebuah instrument
dikatakan valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid

apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah konsistensi atau kestabilan skor suatu Instrument
penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang berbeda.
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen ini dicobakan kepada subjek

yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama.
3.5.3 Uji Asumsi Klasik
3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan alat untuk menguji apakah dalam model regresi,

error mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan

dengan menggunakan uji Kolmogorov smirnov.
3.5.3.2 Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun

menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
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3.5.3.3 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas artinya antar variabel independen yang terdapat model
regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna
(koefisien korelasinya tinggi). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya.
3.5.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan yang lain. Jika
varians dari residual atau dari satu pengamatan dengan pengamatan yang lain
tetap,maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda maka disebut

heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linier berganda adalah alat analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausual antara
variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat. Regresi ganda berguna untuk
mendapatkan pengaruh dua variabel kriterianya, atau untuk mencari hubungan
fungsional dua variabel prediktor atau lebih dengan variabel kriterianya.atau untuk
meramal dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriterianya, Dengan

formulasi sebagai berikut :
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Y=a+hxi+bxo+e

Dimana :
Y = Minat investasi
a = Konstantan

b1,b, = Koefisien variabel

X1 = Return
X2 = Risiko
e = error

3.5.5 Uji Hipotesis
3551Uji T

Uji T digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap variabel independen
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. Dalam regresi linier
berganda, hal ini perlu dilakukan karena tiap-tiap variabel independen memberi

pengaruh yang berbeda dalam model.
3552 UjiF

Uji statistik F pada dasarnya menujukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Bila hasil uji simultannya adalah
signifikan, maka dapat dikatakan bahwa hubungan yang terjadi berlaku untuk

populasi.
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3.5.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
ketepatan paling baik dalam analisis regresi yang ditunjukkan oleh besarnya
koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Apabila koefisien determinasi
(R? mendekati nol variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, apabila koefiensi determinasi semakin mendekati
satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen terhadap variabel dependen.
Koefisien determinasi juga dapat dipergunakan untuk mengetahui presentasi

perubahan variabel (YY) yang disebabkan oleh variabel bebas (X).

3.6 Definisi Operasional

3.6.1 Return

Return merupakan keuntungan yang diperoleh dari berinvestasi dalam pasar
modal. return menjadi faktor yang sangat penting dalam berinvestasi. Hal ini,
disebabkan karna return menjadi tujuan utama calon investor maupun investor

berinvestasi.
3.6.2 Risiko

Risiko merupakan suatu kerugian yang didapatkan dalam berinvestasi. Hal
ini disebabkan karna ada penyimpangan dari return yang diharapkan. Risiko dalam
investasi adalah momok yang sangat menakutkan bagi seseorang dalam
berinvestasi. Karena pada dasarnya tujuan utama seseorang dalam berinvestasi

adalah untuk memperoleh return.
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3.6.3 Minat

Minat merupakan suatu kecenderungan seseorang terhadap suatu kondisi
atau kejadian. Hal ini didasari karna adanya ketertarikan terhadap sesuatu dan

dilakukan tanpa adanya paksaan melainkan suatu keinginan lebih terhadap sesuatu.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini ialah analisis hasil penelitian mengenai “Pengaruh Persepsi Return
dan Risiko terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi (Studi Empiris pada Mahasiswa
Akuntansi Universitas Bosowa)”. Pembahasan analisis hasil penelitian ini di mulai
dari Statistik Deskriptif, Uji Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis,

Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis.

4.1 Hasil Analisis Deskriptif
Penelitian ini melakukan analisis deskriptif yang melihat nilai minimum,
maksimum, mean, dan standar deviasi untuk menganalisis mean dan perbandingan

variabel yang di tunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Descriptive Statistic
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic

Total X1 68 22 40 31.62 498 4.107
Total X2 68 16 40  28.31 612 5.044
Total Y 68 16 40 3257 .690 5.692
Valid N
(Listwise ) o

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23,2022

Dari tabel 4.1 di atas bisa dilihat bahwa :
1. Jumlah data dalam penelitian ini yaitu sebanyak 68 data.
2. Pada Variabel Persepsi Return terdapat nilai maksimum 40, nilai minimum

22, nilai mean 31,62 dan standar deviasi 4,107.
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3. Pada Variabel Persepsi Risiko terdapat nilai maksimum 40, nilai minimum
16, nilai mean 28,31 dan standar deviasi 5,044.
4. Pada Variabel Minat Investasi terdapat nilai maksimum 40, nilai minimum
16, nilai mean 32,57 dan standar deviasi 5,692.
4.2 Hasil Uji Kualitas Data
4.2.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas ialah uji yang digunakan untuk melihat apakah isi instumen yang
digunakan di dalam penelitian memiliki validitas yang tinggi atau tidak. Uji
validitas yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu Korelasi Pearson, yang
dimana hasil validitasnya dapat diketahu apabila Riapel l€bih kecil daripada Rnitung.
Dengan taraf signifikan o = 5% dan n = 68, maka diperoleh nilai Riabel Sebesar
0,2387.
Berikut ialah hasil uji validitas yang diperoleh dari pengujian kuesioner yang
diolah dengan menggunakan SPSS dari masing-masing variabel dengan

menggunakan 68 sampel.
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Persepsi Return (X1)

Tabel 4.2
Uji Validitas Variabel Persepsi Return
Pernyataan R.Hitung R.Tabel Keterangan
X1.1 0,598 0,2387 VALID
X1.2 0,630 0,2387 VALID
X1.3 0,725 0,2387 VALID
X1.4 0,640 0,2387 VALID
X1.5 0,681 0,2387 VALID
X1.6 0,533 0,2387 VALID
X1.7 0,628 0,2387 VALID
X1.8 0,226 0,2387 TIDAK VALID

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel Persepsi Return memiliki kriteria valid
sebanyak 7 item dan 1 item tidak valid, pernyataan ini diperoleh berdasarkan

perhitungan Rhitung > Riabel (0,2387).

Persepsi Risiko (X2)

Tabel 4.3
Uji Validitas Variabel Persepsi Risiko
Pernyataan R.Hitung R.Tabel Keterangan
X2.1 0,536 0,2387 VALID
X2.2 0,746 0,2387 VALID
X2.3 0,782 0,2387 VALID
X2.4 0,741 0,2387 VALID
X2.5 0,751 0,2387 VALID
X2.6 0,704 0,2387 VALID
X2.7 0,660 0,2387 VVALID
X2.8 0,395 0,2387 VALID

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel Persepsi Risiko memiliki kriteria valid

untuk semua item penyataan ini berdasarkan perhitungan Rnitung > Riabel (0,2387).
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Minat Investasi (Y)

Tabel 4.4
Uji Validitas Variabel Minat Investasi
Pernyataan R.Hitung R.Tabel Keterangan
Y.l 0,870 0,2387 VALID
Y.2 0,801 0,2387 VALID
Y.3 0,818 0,2387 VALID
Y.4 0,733 0,2387 VALID
Y.5 0,795 0,2387 VALID
Y.6 0,828 0,2387 VALID
Y.7 0,834 0,2387 VALID
Y.8 0,864 0,2387 VALID

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa variabel Minat Investasi memliki kriteria valid

untuk smeua item, pernyataan ini berdasarkan perhitungan Rhitung > Rtabel (0,2387).
4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah uji yang digunakan untuk mengukur apakah suatu
instrumen dapat menghasilkan hasil pengukuran yang sama apabila pengukuran
tersebut dilakukan pada orang yang sama di waktu yang berlainan. Uji reliabilitas
di dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus conbrach Alpha dengan kriteria
diatas 0,6 agar reabilitas dapat diterima. Berikut ialah hasil uji reliabilitas dari setiap

variabel dengan menggunakan 68 sampel.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Penelitian  Nilai Conbrach Alpha Standar Reliabilitas Keterangan

Persepsi Return 0,801 0,6 Reliabel
Persepsi Risiko 0,815 0,6 Reliabel
Minat Investasi 0,928 0,6 Reliabel

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23,2022
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Cronbrach Alpha untuk seluruh variabel yang
ada di dalam penelitian ini menunjukkan angka > 0,6. Maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa item pernyataan kuesioner untuk seluruh variabel yang ada di
dalam penelitian ini ialah reliabel karena memiliki nilai Cronbrach Alpha lebih
besar dari 0,6.
4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji One Sample Kolmogrov Smirnov Test dengan menggunakan taraf
signifinaknsi o = 5%. Data terdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,05.
Berikut ialah hasil uji normalitas :

Tabel 4.6

One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test
Understandardized

Residual
N 68
Normal Parameters*® Mean 0,0000000
Std. Deviation 4.14116706
Most Extreme Differences  Absolute .084
Positive .055
Negative -.084
Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022
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Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai residual
lebih besar dibandingkan nilai signifikansi (0.200 > 0.05). Oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji ini berguna dalam memeriksa apabila ada atau tidak korelasi antar
variabel independen. Adapun dasar pengambilan keputusan pengujian ini adalah
nilai dari tolerance wajib di atas 0.1 dan juga nilai dari VIF kurang dari 10.00
adapun hasil uji multikolinearitas dengan hasil olah dari SPSS:

Tabel 4.7

Coefficients
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Persepsi Return 779 1.283
Persepsi Risiko 179 1.283

a. Dependent Variable : Minat Investasi
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa :

1. Nilai tolerance untuk variabel Persepsi Return sebesar 0,779 > 0.10 dan nilai
VIF sebesar 1,283 < 10.00 sehingga variabel Persepsi Return dinyatakan tidak
terjadi gejala multikoliniearitas.

2. Nilai tolerance untuk variabel Persepsi Risiko sebesar 0,779 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 1,283 < 10.00 sehingga variabel Persepsi Risiko dinyatakan tidak

terjadi gejala multikolinearitas.
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4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi gejala heteroskedastisitas atau
tidak. Jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) pada gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y.

Tabel 4.8
Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y
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Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Dari gambar diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas dengan dasar pengambilan keputusan menurut Imam Ghozali,

(2016).
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4.3.4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan apakah model regresi ada gejala autokorelasi dengan syarat :

1. Angka DW < DL, atau 4-DL ,terjadi gejala autokorelasi.
2. Angka DW terletak diantara DU serta (4-DU), tidak terjadi autokorelasi.
3. Angka DW terletak diantara DL,serta DU atau (4-DU) serta (4-DL), tidak
diperoleh kesimpulan.
Tabel 4.9

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate

Model R R Square Durbin-Watson

1 .686° 471 454 4.204 2.058
a. Predictors: (Constant) , Total_X2, Total_X1
b. Dependent Variable : Total_Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Berdasarkan hasil output di atas, diketahui bahwa nilan DW sebesar 2.058 serta
nilai DU sebesar (1.6678) dan nilai 4-DU (2.3322). Dapat dilihat bahwa nilai DW
sebesar (2.058) berada di antara nilai DU (1.6687) dan 4-DU (2.3322), maka dapat
disimpulkan bahwa dalam pengujian ini tidak terjadi gejala autokorelasi.
4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tujuan dari pengujian linear berganda ialah dalam mengetahui
merefleksikan pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Adapun

model regresi berganda yang akan dibentuk adalah :
Y =+ [1X1+ B2Xo+ [3X3+...e

Adapun hasil yang diperoleh dengan bantuan SPSS versi 23 adalah sebagai

berikut :
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Tabel 4.10
Coefficients®
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Cosfficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
: (Constant) 1.785 4,153 430 .669
Total X1 .617 142 445 4,352 .000
Total X2 .399 115 .353 3.458 .001

a. Dependent Variable : Total Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Dari hasil olahan SPSS pada tabel di atas terdapat dilihat masing-masing nilai
koefisien regresi B, sehingga diperoleh hasil regresi linear berganda sebagai
berikut:

Minat Investasi = 1,785 + 0,617 X1 + 0,399 Xz + ...e

Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas, maka setiap variabel dapat

dipresentasikan sebagai berikut :

1. Konstanta

Konstanta bernilai positif 1,785 yang menunjukkan apabila variabel independen
bernilai O atau dihilangkan, yang berarti nilai positif ini mengindikasikan bahwa
tanpa variabel Independen (Persepsi Return, Persepsi Risiko) maka akan
memberikan pandangan positif terhadap minat investasi, dengan asumsi tetap.

2. Persepsi Return

Nilai Koefisien regresi Persepsi Return sebesar 0,617 memperlihatkan bahwa
Persepsi Return memiliki hubungan positif pada minat investasi, Artinya apabila
bertambah 1 nilai Persepsi Return akan meningkatkan nilai minat investasi sebesar

0,617, dengan asumsi variabel tetap.
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3. Persepsi Risiko

Nilai koefisien regresi Persepsi Risiko sebesar 0,399 memperlihatkan bahwa
Persepsi Risiko mempunyai hubungan positif pada minat investasi, Artinya apabila
bertambah 1 nilai Persepsi Risiko akan meningkat minat investasi sebesar 0,399,

dengan asumsi variabel tetap.
4.5 Hasil Uji Hipotesis
4.5.1 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Tabel 4.11
Coefficients®

Unstandardized Coefficients e

Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.785 4.153 430 .669
Total X1 .617 142 445 4.352 .000
Total X2 .399 115 353  3.458 .001

a. Dependent Variable : Total_Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Ha : Persepsi Return berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi

mahasiswa program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi.

Dari Tabel coefficients variabel X; pada kolom regresi B, hal ini mencerminkan
setiap Persepsi Return bertambah 1, maka Minat Investasi akan meningkat sebesar
0,617. Std error variabel Persepsi Return. Std error variabel X, terhadap Y sebesar
0,142 dengan nilai koefisien regresi parsial dari Persepsi Return nilai Thitung4,352 >
Ttabe11,9971 dengan nilai sig 0,00 < «0,005. Berdasarkan hasil uji di atas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa secara parsial Persepsi Return memiliki pengaruh

signifikan terhadap Minat Investasi.
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H: : Persepsi Risiko berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi

mahasiswa program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi.

Dari tabel coefficients variabel X> pada kolom regresi B, hal ini mencerminkan
setiap Persepsi Risiko bertambah 1, maka Persepsi Risiko akan meningkat sebesar
0,399. Std error variabel Persepsi Risiko. Std error variabel X, terhadap variabel
Y sebesar 0,115 dengan nilai koefisien regresi parsial dari Persepsi Risiko nilai
Thitung 3,458 > Tranel 1,9971 dengan sig 0,001 < 0.05. Berdasarkan hasil uji di atas
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial Persepsi Risiko memiliki

pengaruh signifikan terhadap Minat Investasi.

4.5.2 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tujuan dari dilakukannya uji f yakni untuk menunjukkan seberapa jauh variabel
independen mampu menerangkan variabel dependen secara bersamaan, dengan
memakai dasar i=uji f yakni “jikalau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
terdapat pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen, serta
apabila nilai signifikan (Sig.) lebih besar dari nilai 0,05, maka tidak terdapat

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara bersamaan”.

Tabel 4.12
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
! Regression 1.021.632 2 510.816  28.897 .000"
Residual 1.149.001 65 17.677
Total 2.170.632 67

a. Dependent Variable : Total Y
b. Predictors: (Constant) , Total_X2, Total X1
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022
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Dari output diatas didapatkan hasil bahwa nilai signifikan sebesar 0,00 <
0,05. Dengan nilai fhitung 28,897 > fraper 3,14 sehingga dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa variabel independen (Pengaruh Return dan Persepsi Risiko)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Minat

Investasi).

4.5.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam mengetahui besarnya persentase variasi variabel bebas
mempengaruhi variasi variabel terikat maka dilakukan uji koefisensi determinasi.
Keberadaan dari nilai R? berkisar dari 0 hingga 1. Apabila nilai R? mendekati 0
berarti ragam variabel bebas dalam mengungkapkan ragam variabel terikat sangat
terbatas (kecil). Jiakalau R? mendekati 1 berarti ragam variabel bebas bisa
memberikan kurang atau lebih seluruh informasi yang dibutuhkan dalam

memprediksi ragam variabel terikat.

Tabel 4.13

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 6862 471 454 4.204 2.058

a. Predictors: (Constant) , Total_X2, Total_X1

b. Dependent Variable : Total Y

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

Model R R Square Durbin-Watson

Dari tabel, nilai R Square yakni 0,471 sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan

bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 47,1 %.
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4.6 Pembahasan Hasil Analisis Data

4.6.1 Pengaruh Persepsi Return Berpengaruh Terhadap Minat Investasi
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya dengan
hasil sig Persepsi return sebesar 0.000 < « 0.05, menunjukkan bahwa variabel
Persepsi Return memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Minat
Investasi. Berdasarkan hasil tersebut, Persepsi Return ialah variabel yang dapat
memperngaruhi minat mahasiswa program studi akuntansi Universitas Bosowa

untuk melakukan Investasi.

Persepsi Return ialah persepsi akan keuntungan yang diperoleh individu dari
hasil kebikjakan yang telah dilakukan. Tujuan dari investor dalam berinvestasi ialah
memaksimalkan return, tanpa mengesampingkan faktor ruisiko yang akan
diperoleh. Return ialah faktor yang juga memotivasi seseorang menjadi seorang
investor dan juga ialah imbal balik atas nyali investor menghadapi risiko atas
investasi yang dilakukannya. Sebagaimana dalam teori yang disajikan dalam
penelitian ini,semakin tinggi persepsi return yang maka semakin tinggi pula minat
berinvestasi, sebaliknya semakin kecil persepsi return maka semakin rendah pula

minat berinvestasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al.,
(2018), yang menyimpulkan bahwa Persepsi Return berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Investasi. Dari penelitian yang dilakukan Dewi dapat
disimpulkan bahwa Persepsi Return ialah salah satu faktor yang mempengaruhi

dalam berinvestasi. Hasil penelitian ini juga semakin di dukung pula melalui



53

penelitian yang dilakukan oleh Shim et al., (2018) yang menyimpulkan bahwa

persepsi return berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinvestasi.

Dari beberapa penjelasan yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa sebagai calon investor sebelum memulai berinvestasi sangat
memperhitungkan dan menganalisa tingkat return yang akan dihasilkan ketika
memutuskan untuk berinvestasi, Sehingga return berpengaruh terhadap minat

mahasiswa program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi.

4.6.2 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi

Dari hasil Uji Parsial (Uji T) di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari
Persepsi Risiko berpengaruh signifikan 0.001 < 0.05 terhadap minat berinvestasi.
Hal ini menujukkan bahwa variabel Persepsi Risiko berpengaruh signifikan
terhadap variabel Minat Investasi, sehingga dapat diartikan bahwa persepsi risiko
memilki pengaruh signifikan terhadap Minat mahasiswa program studi akuntansi
Universitas Bosowa dalam berinvestasi. Berdasarkan hasil pengujian Uji T diatas
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel persepsi risiko secara
signifikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi
Universitas Bosowa dalam berinvestasi. Artinya semakin tinggi persepsi risiko

dalam berinvestasi maka semakin tinggi pula minat mahasiswa berinvestasi.

Persepsi Risiko ialah pandangan akan kemungkinan penyimpangan return
yang akan diperoleh dari yang diharapkan. Terjun dalam dunia investasi tentunya
memiliki unsur Kketidakpastian atau risiko. Seorang investor tidak akan begitu

mengetahui dengan pasti hasil dari investasi yang dia tanamkan atau yang dia
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lakukan sehingga seorang investor sewaktu-waktu dapat mengalami risiko. Dalam
penelitian ini risiko diartikan konsekuensi yang berhubungan dengan tindakan yang
dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang besar diperoleh dari
sesuatu yang besar pula. Secara konseptual maka dapat diartikan bahwa memiliki

sesuatu harus dipertaruhkan.

Hasil ini di dukung dengan hasil penelitian Dewi et al., (2018) yang
menyimpulkan bahwa bahwa risiko memiliki pengaruh terhadap minat investasi di
pasar modal. Hal ini membuktikan pula bahwa tingkat persepsi risiko berpengaruh
positif terhadap minat berinvestasi. Dari hasil penelitian ini maka dapat semakin
dibuktikan bahwa Persepsi Risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam
berinvestasi. Penelitian juga didukung oleh malik (2017) menyatakan bahwa
persepsi risiko berbanding positif terhadap minat berinvestasi yang dimana semakin
tinggi risiko maka semain tinggi pula minat dalam berinvestasi hal ini didasari dari
responden yang mengisi indikator pernyataan valid bahwa investor atau responden
akan membeli saham lebih dari satu untuk mengurangi risiko ang akan diperoleh,
dengan memilih perusahaan yang liquiditasnya tinggi, saham yang produktif san

kebijakan yangtepat.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa calon
investor akan mempelajari cara berinvestasi guna menekan tingkat risiko yang akan
dipilih dalam berinvestasi. Sehingga risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa

program studi akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi.
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4.6.3 Pengaruh Persepsi Return dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi

Dari hasil Uji Simultan (Uji F) di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa
Persepsi Return dan Persepsi Risiko berpengaruh terhadap Minat Investasi secara
simultan. Dari hasil Uji F diperoleh nilai (sig) 0,00 < 0,05 serta fhitung 28,897 > ftabel
3,14. Artinya variabel Persepsi Return dan Persepsi Risiko secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi
Universitas Bosowa dalam berinvestasi. Pada kedua variabel bebas memiliki satu
kesatuan mempengaruhi Minat investasi. Jika salah satu dari dua variabel bebas
berkurang atau menurun maka minat berinvestasi juga akan berkurang atau

menurun.

Dari output di atas diperoleh hasil bahwa persepsi return dan persepsi risiko
secara simultan bepengaruh signifikan terhadap minat investasi. Sehingga hal ini
dapat menciptakan nilai tambah ekonomi bagi para investor, yang artinya jika para
calon investor sudah bisa melihat bahwa return dan risiko yang berpengaruh positif
terhadap investasi maka secara tidak langsung hal ini akan membuat para calon

investor untuk berinvestasi di Bursa Efek Indonesia.

Tujuan utama investor dalam hal ialah investasi, berkaitan erat dengan dengan
pertimbangan terhadap return dan risiko. Setiap investor memiliki pengetahuan
menanggung risiko yang berbeda-beda, namun mereka mengharapkan return yang
sesuai. Dalam berinvestasi, return dan risiko ialah dua unsur yang memiliki hubungan
searah, semakin tinggi risiko investasi semakin besar peluang return yang diperoleh.
Sebaliknya semakin kecil peluang risiko semakin kecil pula peluang return yang

diperoleh. Investasi di perdagangan berjangka dikenal sebagai bentuk investasi tinggi
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sekaligus berpotensi memberikan keuntungan yang amat tinggi dalam waktu yang

relatif singkat.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa investor mahasiswa
ketika berinvestasi sangat meperhatikan tingkat return dan risiko dalam investasi,
sehingga secara bersama-sama return dan risiko berpengaruh terhadap minat

mahasiswa.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di tarik sebuah
kesimpulan yaitu :

1. Persepsi Return berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa
program studi akuntansi dalam berinvestasi. Dimana dalam hal ini variabel
persepsi return berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi.
Pengaruh antara variabel independen persepsi return dengan variabel
dependen minat investasi ialah positif. Maka dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi persepsi return mahasiswa program studi akuntansi maka
semakin tinggi pula minat berinvestasi.

2. Persepsi Risiko berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa
program studi akuntansi dalam berinvestasi. Dimana dalam hal ini variabel
persepsi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi.
Pengaruh antara variabel independen persepsi risiko dengan variabel
dependen minat investasi ialah positif. Maka dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi persepsi risiko mahasiswa program studi akuntansi maka
semakin tinggi pula minat berinvestasi.

3. Persepsi Return dan Persepsi Risiko secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Bosowa
dalam berinvestasi. Maka dapat disimpulkan semakin tinggi persepsi return

dan risiko maka semakin tinggi pula minat Mahasiswa Program Studi
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Akuntansi Universitas Bosowa dalam berinvestasi. Sebaliknya, semakin
rendah persepsi return dan risiko maka semakin rendah pula minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Bosowa dalam

Berinvestasi.

5.2 Saran
Tinggi rendahnya minat investasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang telah
dipaparkan di atas. Maka untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi

maka dapat disarankan :

1. Berkaitan dengan penelitian ini, disarankan untuk Program Studi
Akuntansi Universitas Bosowa untuk mempertimbangkan menambah
mata kuliah pasar modal sebagai langkah awal meningkatkan pengetahuan
investasi bagi Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Bosowa.

2. Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan bagi pimpinan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bosowa dapat membentuk BEI di
Universitas Bosowa sebagai wadah untuk menampung minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal dan juga sebagai media praktek dari mata
kuliah pasar modal.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian
ini dengan melihat variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi minat

mahasiswa berinvestasi di pasar modal.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI

Saya Yesaya Sondana Victor mahasiswa Program Studi Akuntansi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis sedang melakukan penelitian yang berjudul
Pengaruh Persepsi Return dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Mahasiswa

Berinvestasi (Studi Empiris pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Bosowa).

Saya berharap kepada rekan-rekan mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Bosowa agar kiranya bersedia untuk memberikan jawaban
sejujur-jujurnya mengenai setiap pertanyaan dalam kuesioner ini. Terima kasih

sebelumnya untuk kesedian rekan-rekan mahasiswa/mahasiswi.

l. DATA RESPONDEN
a. Nama
b. Jenis Kelamin  :L/P
c. Angkatan : 2017/2018/2019
Il. PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda check list (\) pada kolom yang disediakan sesuai dengan

jawaban saudara/i.



1. DAFTAR PERTANYAAN

Persepsi Return (X1)

Alte matif Jawaban

No. Pertanyaan ss S KS TS STS

Saya mengetahui adanya
1 return atau imbal balik ketika
berinvestasi di pasar modal.

Menurut saya, berinvestasi
saham mampu memberikan
return atau imbal balik yang

2 besar, menarik, dan kompetitif
dibandingkan dengan
menabung di bank atau
produk yang lainnya.

Menurut saya, Return adalah
3 pertimbangan utama saya
dalam berinvestasi saham

Menurut saya investasi di
pasar modal dapat
memberikan keuntungan yang
besar

Memperoleh return yang
5 tinggi merupakan tujuan saya
berinvestasi saham

Selain keuntungan berupa
return yang diperoleh,saya

6  juga mengetahui adanya
kerugian yang sewaktu-waktu
akan diterima

Pendapatan yang tidak
terbatas merupakan motivasi
saya untuk menjadi investor di
usia muda

Dengan menjadi seorang
investor,saya tidak akan

8 memperoleh pendapatan lebih
besar sebagai seorang
mahasiswa




Persepsi Risiko (X2)

64

No.

Alteratif Jawaban

Pertanyaan S S S TS

STS

Ada risiko tertentu yang harus
saya tanggung dalam
berinvestasi di pasar modal

Menurut saya, berinvestasi di
pasar modal memiliki risiko

yang tinggi

Menurut saya, berinvestasi di
pasar modal dapat mengalami
kerugian

Menurut saya, berinvestasi di
pasar modal belum tentu
memiliki tingkat keamanan

yang tinggi.

Menurut saya, berinvestasi di
pasar modal belum tentu
dapat menjamin terpenuhinya
kebutuhan saya di masa
depan

Saya merasa bahwa
keputusan untuk berinvestasi
di pasar modal terlalu berisiko

Saya merasa terlalu banyak
ketidakpastian ketika membeli
saham di pasar modal untuk
investasi

Saya merasa fluktuasi harga
saham di pasar modal
membuat risiko semakin

tinggi.




Minat Investasi (Y)

65

No. Pertanyaan

Alternatif Jawaban

SS S KS TS

STS

Sebelum saya berinvestasi,
saya mencari tahu terlebin
dahulu informasi mengenai

. kelebihan dan kekurangan
dari jenis investasi yang akan
saya pilih.

Saya akan bertanya tentang

) investasi kepada orang yang

telah lebih dulu berinvestasi di
pasar modal

Saya akan terus mengikuti
3 perkembangan harga saham di
Bursa Efek Indonesia.

Saya akan mengikuti seminar
tentang investasi untuk
mengetahui lebih jauh tentang
investasi.

Saya tertarik berinvestasi di
pasar modal karena berbagali

5 informasi menarik mengenai
kelebihan dari jenis investasi
yang ditawarkan.

Saya berminat mencoba
berinvestasi saham setelah
mengetahui jenis investasi
yang diinginkan

Sebelum berinvestasi saya
7 akan mencari tahu langkah-
langkah berinvestasi saham.

Suatu saat saya akan
8 mencoba berinvestasi saham
di pasar modal.
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Lampiran 2 : Data Primer dari Google Form yang diolah dengan Ms.Excel

Total

Persepsi Return (X1)

- No.

31

36
35

29
30
30
35
28
40

37
32

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

24
30
36
32
34
33
32
25
36
33
30
35
28

92

29
35

26
27

30
30
25
28
31

"33

28
29
30
31

32

33
34
35

27
" 33
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Total

Persepsi Return (X1)

- No.

30

36

29
30

37

38
39

33

37

40
41

24
26

42

34
33

43
44
45

24
33

46
47

36

27

48
49

30

39

50
ol

33

36
" 30

52

53
54
55
56
57

33

32
" 30

30

28

58
59
60
61

24
33

28
5

62

35
" 38

63
64

36

65
66
67

35
" 38

34

68
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Total

Persepsi Risiko (X2)

- No.

33
36
38
24
28
29
24
28
40

37

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

30
24
29
26
25
30
23
26
24
36
25
24
36
27

22
23
24
25
26
27

24
26
26
25
16
39
21

28
29
30
31

24
30
24
29

32

33
34

35
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Total

Persepsi Risiko (X2)

- No.

26
" 30
" 22

36

37

38
39

28
" 23

40
41

23
24
" 32

42

43
44
45

30
27

29
40
" 29

46
47

48
49

28
29
" 28

50
ol

33
21

52

53
54
55
56
57

26
27
31

34
25
24
28
25

" 26

58
59
60
61

62

34
31

63
64

37
32
34
23

65
66
67

68
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Total

Minat Investasi (Y)

No.

33
40

36
22
37

32
24
30
40

39
35

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

24
26
40

32
32

35
31

25
40
" 39

30
40
E

22
23
24
25
26
27

30
30
" 38

34
16
32
19
33
35
24
32

28
29
30
31

32

33
34

35
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Total

Minat Investasi (Y)

No.

30
32

36

37

32

38
39

39
38
28
24
32

40
41

42

43
44
45

38
30
38
39
35

46
47

48
49

33
37
34
27
34
29
23

" 30

50
ol

52

53
54
55
56
57

37
25
24
40

58
59
60
61

31
" 36

62

35
40

63
64

39
35
" 33

65
66
67

36

68




Lampiran 3 : Hasil Uji SPSS — Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji Validitas

1.Persepsi Return (X1)

72

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total_X1
X1.1 Pearson - ~ . % 2
. 1 .503 377 281 3N 192 233 .000 .598
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .020 .010 117 .055 998 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.2 Pearson & o . o . v v
. .503 1 .387 .328 374 269 .386 -148 .630
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .006 .002 .027 .001 229 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.3 Pearson # = 8 A o = o
377 .387 1 479 .340 394 458 022 725
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .005 .001 .000 862 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.4 Pearson A = = & . - %
) 281 328 479 1 A1 359 395 -073 .640
Correlation
Sig. (2-tailed) .020 .006 .000 .000 .003 .001 .557 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.5 Pearson 5 2 & % * . .
3 374 .340 421 1 393 A4 -035 .681
Correlation
Sig. (2-tailed) .010 .002 .005 .000 .001 .000 778 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.6 Pearson . - . » ™ ™
192 .269 394 .359 .393 1 .366 -225 .533
Correlation
Sig. (2-tailed) 17 .027 .001 .003 .001 .002 .065 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.7 Pearson . v - - - v
i .233 .386 458 .395 441 .366 1 -138 .628
Correlation
Sig. (2-tailed) .055 .001 .000 .001 .000 .002 261 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68
X1.8 Pearson
.000 -148 .022 -073 -.035 -225 -138 1 226
Correlation
Sig. (2-tailed) 998 229 862 557, 778 .065 261 .064
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Total_X1 Pearson % - ” o " - o
) .598 630 725 640 .681 .533 .628 226 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .064
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68




2.Persepsi Risiko (X2)

73

Correlations
X219 X212 X23 X24 X25 X216 X327 2.8
X21  Pearson Correlation 1 kR 156 308 208 111 210 187
Sig. (2-tailed) 000 002 011 089 370 086 128
N 68 65 65 68 68 68 68 68
X2.2  Pearson Gorrelation 137 1 458" &a1 425 399 223 2617
Sig. (2-talled) 000 000 .000 .000 001 007 039
M 68 68 69 69 &0 60 &8 &8
X2.3  Pearson Correlation 356 A58 1 5127 595 593 455 146
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 .000 .000 .000 235
N 68 68 63 65 63 65 68 63
X2.4  Pearson Correlation 208 a1 A2 1 507 2397 413 75
Sig. (2-talled) 011 000 000 000 001 000 162
M 68 68 69 69 &0 60 68 68
X25  Pearson Correlation 208 425 595 507 1 B~ 445 011
Sig. (2-tailed) 089 .000 .000 .000 .000 .000 k]
N 68 68 63 65 68 68 68 63
X2.6  Pearson Correlation 411 399 593 297" 831" 1 427 -.008
Sig. (2-talled) 370 001 000 001 .000 000 951
M 69 68 68 68 &0 &8 68 68
X2.7  Pearson Correlation 210 327 455 4137 445 427 1 2647
Sig. (2-tailed) 086 007 .000 .000 000 000 030
N 68 68 63 63 68 68 68 63
X2.8  Pearson Corelation 187 2517 146 75 -011 -.008 2647 1
Sig. (2-talled) 128 029 235 452 931 951 030
N 68 68 68 &8 &0 60 &8 &8

** Correlation is slanificant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation Is slanificant at the 0.05 |level (2-1alled)



3.Minat Investasi (Y)
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Correlations
YA Y2 K] 1z Y5 73 Y7 Y8 Total_Y
YA Pearson Correlation 1 813~ 641 5747 565 632 767 686 870"
Sig. (2-talled) 000 000 .000 000 000 000 .000 000
N 68 68 69 68 68 68 69 68 66
Y2 Pearson Correlation 813" 1 654 kS 5047 6227 623 6047 801
Sig (2-talled) 000 000 .000 000 000 000 .000 000
N &6 68 68 60 68 68 6a 68 &6
Y3 Pearson Correlation 841 654 1 5427 821 607 637 600 e
Sig. (2-talled) .000 000 .000 000 000 000 .000 000
N 68 68 69 68 68 68 69 68 ]
Y.4 Pearson Correlation 574 TES 542 1 546 4797 542 855 733"
Sig (2-talled) 000 000 000 000 000 000 .000 000
N &6 68 6a 60 &6 88 68 60 &8
Y5 Pearson Correlation 565 5047 631 546 1 719 567 i 795
Sig. (2-talled) 000 000 000 .000 000 000 .000 000
N 68 68 69 68 68 68 69 68 ]
Y.6 Pearson Correlation 6327 822 607 4797 719 1 663 7507 828"
Sig (2-talled) 000 000 000 .000 000 000 .000 000
N 66 68 68 68 68 68 6@ 68 68
Y7 Pearson Correlation 767 623 637 542 567 663 1 6617 834
Sig. (2-talled) .000 000 000 .000 .000 000 .000 .000
N 7] 68 68 68 ] 68 68 68 ]
Y4 Pearson Correlation 686 6047 600 655 "7 7507 661 1 864
Sig (2-talled) 000 000 000 .000 000 000 000 000
N 68 68 ] 68 66 68 6@ 68 68
Total_Y Pearson Correlation 870 801" B1a 723 795 829 CET BG4 1
Sig. (2-talled) .000 000 000 .000 000 000 000 .000
N 68 68 68 68 ] 68 68 &8 66
™~ Correlation is significant atthe 0.01 |eve| (2-talled).
Uji Reliabilitas
Variabel Penelitian Nilai Conbrach Alpha Standar Reliabilitas Keterangan
Persepsi Return 0,801 0,6 Reliabel
Persepsi Risiko 0,815 0,6 Reliabel
Minat Investasi 0,928 0,6 Reliabel




Lampiran 4 : Hasil Uji SPSS — Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 68
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 414116706

Most Extreme Differences Absolute .084
Positive .055

Negative -.084

Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022

2.Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Persepsi Return 779 1.283
Persepsi Risiko 779 1.283

a. Dependent Variable: Minat Investasi

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022



3.Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Total_Y
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Regression Studentized Residual

© o
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(o]

o
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0

Regression Standardized Predicted Value

4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6862 471 454 4.204 2.058

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1
b. Dependent Variable: Total_Y

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022
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Lampiran 5 : Hasil Uji SPSS — Analisis Regresi Linear Berganda dan Hasil

Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.785 4.153 430 669
Total_X1 .617 142 445 4.352 .000
Total X2 .399 115 .353 3.458 .001
a. Dependent Variable: Total_Y
2. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.785 4.153 430 .669
Total_X1 .617 142 445 4.352 .000
Total X2 .399 115 .353 3.458 .001

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022




3. Hasil Uji Simultan (Uji F)
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1021.632 2 510.816 28.897 .000P
Residual 1149.001 65 17.677
Total 2170.632 67

a. Dependent Variable: Total_Y

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1

Sumber : Data diolah dengan SPSS 23, 2022



